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ABSTRACT. This research aims to analyze the effect of company characteristic on tax 

avoidance on BEI plantation sub sector companies in 2018-2020. The population of this 

research was 19 companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2018-2020 

observation period. The sampling method used was purposive sampling, so that 13 sample 

companies were obtained for 3 years of observation (2018-2020) with 39 data of analysis. 

The research data was obtained from annual reports from sample companies which were 

downloaded from the BEI website. The result of this research indicate that return on assets 

(ROA) has a significant effect on tax avoidance and company size has an effect on tax 

avoidance. 
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PENDAHULUAN 

 

Pajak merupakan salah satu kewajiban masyarakat yang memiliki peranan penting bagi 

sebuah negara. Pajak menjadi salah satu pemasukan negara terbesar, sehingga sering kali 

pajak menjadi perhatian banyak pihak. Namun dalam penerapannya, masyarakat enggan 

membayar pajak dikarenakan pajak dianggap sebagai beban yang harus dibayar (Wardani dan 

Purwaningrum, 2018). Dilansir dari kemkeu.go.id, Kementerian keuangan menjabarkan 

bahwa Indonesia, pada tahun 2020 mencatatkan realisasi Pajak Penghasilan (PPh) mencapai 

Rp 594 trilliun atau tekontraksi 23,1%. Angka berikut hanya mencapai 88.6% dari target 

tahun tersebut. Pajak memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan dan 

pembangunan negara, dimana pelaksananaan wajib pajak dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan negara. 
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Bagi wajib pajak, pembayaran pajak adalah faktor yang dapat mengurangi pendapatan 

ataubpenghasilan, dan apabila pajaktyang harus dibayar lebih besar daripada jumlah yang 

seharusnya, maka dapat memberikan pengaruh kepada laba yang diterima pihak wajib pajak. 

Penghindaran pajak menjadi salah satu sarana untuk menghindaribpajak dengan cara yang 

legal, tidak melanggar peraturanbperpajakan (Wijayanti, Wijayanti dan Chomsatu, 2016). 

Dalam penerapannya, Dewi (2016) menjelaskan penghindaran pajak malah memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan negara, beberapa perusahaan besar berusaha untuk 

menghindari pembayaran pajak untuk menaikkan jumlah laba yang diterima. Ada beberapa 

faktor yang dapat memicu sebuah perusahaan untuk melakukan tindakan penyelewengan ini. 

Salah satunya adalah karakteristik perusahaan. Lebih lanjut, Dewi (2016) menjabarkan 

karakterisik perusahaan merupakan total aset, ukuran logaritma, penjualan, kapitalisasi pasar 

dan lain-lain.   

Aset adalah aset tetap perusahaan yang mengalami penyusutan, yang hal ini diakui dalam 

perpajakan. Sehingga memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan penghindaran 

pajak. Direktur Eksekutif Center for Indonesia Taxayopn Analysis (CITA) menjelaskan 

bahwa berdasarkan faktor, sektor kehutanan dan perkebunan yang merupakan bagian 

daripada sektor pertanian, kehutanan, peternakan dan perikanan dalam data Badan Pusat 

Statistik (BPS) belum menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Dikatakan hal ini memungkinkan bahwa sektor kehutanan dan perkebunan melakukan 

penghindaran pajak. Tahun 2019, Tirto.id mencatatkan Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) menemukan adanaya keanehan dalam penerimaan negara dari sektor kelapa sawit. 

Luas lahan perkebunan sawit terus berkembang, namun bertolak belakang dengan penerimaan 

pajaknya. 40% persen perusahaan sawit digugat tidak membayar pajak sesuai peraturan.  

Sektor pertanian Indonesia menjadi salah satu sumber daya alam yang pengaruhnya besar 

terhadap perkembangan negara. Hal ini dikarenakan sektor pertanian adalah sumber 

kehidupan bagi para rakyat. Mengetahui bahwa lahan Indonesia sangat luas, namun masih 

ada beberapa isu mengenai penghindaran pajak yang dilakukan sektor pertanian. Tentu ada 

banyak faktor yang memicu hal ini dapat terjadi. Beberapa perusahaan besar yang berbasis 

sektor pertanian tumbuh dengan pesat dan memberikan pertumbuhan yang baik juga bagi 

negara. Siregar dan Widyawati (2016) menjelaskan perusahaan adalah sebagai salah satu 

wajibbpajak yang memilikibkewajiban membayar pajakbyang besarannya dihitung dariblaba 

bersih yangbdiperoleh perusahaan tersebut. Semakin tinggi pajak yangbdibayarkan 

perusahaan, tentu semakin tinggi pendapatan negara. 
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Selain hal tersebut, penelitian terdahulu mengenai penghindaran pajak sering kali 

memberikan hal yang belum termasuk akurat karena adanya perbedaan hasil penelitian. 

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati dan Solikin (2017), dan Wardani dan 

Khoiriyah (2018), Supriyanto dan Christina (2021), dan Richa dan Yuniarwati (2020) yang 

menyatakan tidak ada pengaruh signifikan antara karakteristik perusahaan terhadap 

penghindaran pajak. Namun Wardani dan Purwaningrum (2018), Siregar dan Widyawati 

(2016), Riska dan Sumaryati (2021) yang menyatakan karakteristik perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan berbagai penjabaran diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Pertanian Sub Sektor Perkebunan BEI Pada 

Tahun 2018-2020”. 

Rumusan Masalah 

1. Apakah Karakteristik Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan sektor pertaninan sub sektor perkebunan BEI pada tahun 2019-2020. 

2. Bagaimanakah pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan BEI pada tahun 2019-2020. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

Karakteristik Perusahaan 

Karakteristik perusahaan adalah hal-hal yang membedakan perusahaan atau sesuatu dari hal 

yang lain. Karakterisik perusahaan dapat dilihat dari banyak faktor. Fatmawati dan Solikin 

(2017) menjelaskan karakteristik perusahaan sebagai ciri khas yang melekatbpada suatu 

perusahaan, yang dapat dilihat dari banyak segi yaitu jenis usaha, strukturbkepemilikan, 

likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan masih banyak lainnya. Dalam penelitian ini, 

penulis memilih karakteristik perusahaan adalah ukuran perusahaan tersebut. Cahyono, 

Andini dan Raharjo (2016) menjelaskan ukuran perusahaan merupakan skala menilai besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, bisa dengan total aktiva atau total aset 

perusahaan. Semakin besar total aktiva atau total aset perusahaan, semaking baik juga prospek 

jangka panjang perusahaan tersebut. 
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Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak adalah salah satu upaya mengecilkan beban pajak yang wajib dibayarkan 

perusahaan yang sering dilakukan oleh perusahaan. Walaupun penghindaran pajak legal, 

namun tetap saja negara tidak ingin hal tersebut terjadi (Sari, Luthan dan Syafriyeni, 2016). 

Dalam penelitian Waluyo, Basri dan Riau (2016) penghindaran pajak diartikan sebagai upaya 

mengecilkan atau bahkan menghilangkan beban pajak perusahaan dengan cara yang legal dan 

berusaha tidak melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. Lebih lanjut dalam 

Kusufiyah dan Anggraini (2016), penghindaran pajakbmerupakan tindakan 

penguranganbpajak secara legal yang dilakukan untuk memanfaatkan kelemahanbperaturan 

perpajakan. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Pengaruh Return on Assets Terhadap Penghindaran Pajak 

Return on Assets merupakan sebuah indikator keuangan yang dapat menggambarkan kondisi 

kemampuan daripada perusahaan dalam hal kinerjanya menghasilkan laba atau keuntungan 

atas total aset perusahaan tersebut (Tiala, Ratnawati dan Rokhman, 2019). Dalam penelitian 

Kimsen, Kisamanah dan Masitoh (2018) menjelaskan bahwa laba menjadi salah satu indikator 

dimana perusahaan menunjukkan kemampuannya menghasilkan laba dalam kegiatan 

operasional yang berkaitan dengan pengenaan pajak penghasilan untuk wajib pajak badan. 

Dimana dijelaskan lebih lanjut bahwa semakin tinggi nilai daripada ROA akan menunjukkan 

semakin tinggi profitabilitas perusahaan, sehingga semakin tinggi pula angka pembayaran 

pajak yang harus dibayarkan. 

H1: Return on Assets berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak 

Dalam Sari, et al., (2020), ukuran perusahaan adalah suatu pengklarifikasian perusahaan 

berdasarkan jumlah aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Perusahaan dengan skala yang 

besar menanggungbbeban pajak yang lebihbkecil dikarenakan perusahaan tersebut memiliki 

sumber daya yang dapat memanfaatkanbperencanaan pajak (Noviyani dan Muid, 2019). 

Seperti pada Selviani, Supriyanto dan Fadillah (2019), di saat perusahaan memiliki ukuran 

yang meningkat, hal ini dapat menunjukkan aset meningkat dan ada beban penyusutanbyang 

dapat mengurangi laba yangbdiperoleh perusahaan tersebut, jika laba berkurang maka beban 
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pajak perusahaan yang harus dibayarkan juga akan berkurangan, hal inilah yang dapat 

memicu adanya penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.  

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap PenghindarantPajak 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

Berdasarkan pengembangan hipotesis dari penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh antara return on assets (ROA) dan ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen terhadap penghindaran pajak yang peneliti angkat sebagai variabel dependen 

dimana ROA menjadi pengukur untuk mengetahui seberapa besar kondisi keuangan 

perusahaan dalam mengoperasikan kegiatan usaha mereka yang membuat suatu perusahaan 

harus membayar pajak dengan nominal yang tidak sedikit pula. 

Begitu juga dengan variabel ukuran perusahaan dimana variabel ini menjadi indikator yang 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena semakin besar ukuran suatu perusahaan, itu 

menandakan bahwa mereka memiliki profit dan aset yang besar pula sehingga berpengaruh 

terhadap pajak yang harus dibayarkan dengan tindakan apakah ada pengaruh variabel ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

Sehingga peneliti menyusun kerangka pemikiran untuk mengetahui adanya pengaruh ROA 

dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak sebagai gambar berikut ini.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Sumber data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder yang dimana data sekunder adalah 

data yang diperoleh melalui media, pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari website 
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resmi Bursa Efek Indonesia. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian diambil dari 

laporan keuangan perusahaan sektor pertanian sub-sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2018-2020. Data yang diambil mencakup katakteristik perusahaan 

yang diukur menggunakan Total Assets dan Return on Assets, dan penghindaran pajak yang 

diukur dengan Effective Tax Rate. 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalahtperusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan tahun 

2018-2020 yang berjumlah 19 perusahaan. Pengambilan sampel dalam penelitian 

menggunakan beberapa kriteria yaitu dimana perusahaan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2018-2019 dan perusahaan yang mencantumkan laba sebelum pajak atau tidak 

netloss. Dari data perusahaan yang sudah dianalisa, dapat ditentukan jumlah sampel adalah 

sebanyak 13 perusahaan dengan mengambil data sebanyak 3 tahun, maka jumlah 

datatobservasi adalah 39. Berikut ini merupakan kriteria penentuan sampel tersebut: 

Tabel 1. Hasil Kriteria Pemilihan Sampel 

 

Definisi Operasional 

Return on Assets 

Return on Assets (ROA) adalah salah satu rasio yang dapat menggambarkan ukuran daripada 

efektivitasnya perusahaan dalam operasionalnya menghasilkan keuntungan dengan 

pemanfaatan aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut (Kusufiyah dan Anggraini, 2019). 

ROA dapat diproksikan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 𝑥 100% 
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Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan digunakan sebagai hal yang dapat mendefinisikan besar kecilnya 

perusahaan tersebut yang dapat dilihat dari penjualan, total aktiva, dan lain-lain. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan, semakin tinggi juga kompleksitasnya 

(Sumaryati dan Riska, 2021). Ukuran perusahaan dapat diproksikan dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 

Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak adalah suatu kondisi dimana perusahaan membuat suatu rangkaian 

strategi perencanaan pajak. Semakin banyak celah dalam peraturan yang berlaku untuk pajak 

tersebut, maka semakin banyak juga strategi penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan 

(Fatmawati dan Solikin, 2017). Penghindaran pajak diproksikan dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐸𝑇𝑅 =
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Teknik Pengolahan Data 

Data dalam penelitian ini diolah oleh peneliti menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, dan juga analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

edisi 26 dalam pengolahannya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian yang akan dijabarkan dibawah ini adalah analisis statistik deskriptif, uji 

normalitas data, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji f dan uji t. 
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Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 

Sumber: olah data, 2022 

Tabel diatas menjabarkan dimana data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

sebanyak 39 sampel. Ukuran perusahaan memiliki nilai minumun sebesar 6257 yang terdapat 

pada PT. Austindo Nusantara Jaya Tbk dan dengan nilai maksimum sebesar 53980544994 

yang terdapat pada PT. Andita Agro Tbk yang memiliki nilai rata-rata sebesar 

5498189480.38. Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimum dengan angka sebesar -

5.59 terdapat pada PT. Provident Agro Tbk, dengan nilai maksimum sebesar 251.00 yang 

terdapat pada PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk, dengan nilai rata-rata 15.4056. Dan Effective 

Tax Rate (ETR) memiliki nilaitminimum sebesar -0.95 yang terdapat pada PT. Andita Agro 

Tbk, dengan nilaitmaksimum sebesar 269.69 yang terdapat pada PT. Tunas Baru Lampung 

Tbk yang nilai rata-ratanya adalah 13.6312. 

Uji Normalitas Data 

Tabel 3. Uji Normalitas Data 

 

Sumber: olah data, 2022 
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Berdasarkan tabel hasil uji statistik diatas, atau pengujian Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat 

bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0.016 > 0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Ukuran Perusahaan, Return on Assets (ROA), dan Effective Tax Rate (ETR) sudah 

memenuhi persyaratan karena telah terdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: olah data, 2022 

Dilihat berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Tolerance value daripada variabel 

independenttberada diatas angka 0.10 atau 0.965 > 0.10 dengan nilai VIF dari variabel 

independent tersebut adalah < 10 atau 1.036 < 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: olah data, 2022 

Berdasarkan keterangan pada tabel heterokedastisitas diatas dapat dilihat bahwa Ukuran 

Perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.411 > 0.05, dan ROA yang memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.876 > 0.05 maka Ukuran perusahaan dan ROA dapat dinyatakan tidak 

adanya heteroskedastisitas. 
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Auto Korelasi 

Tabel 6. Uji Auto Korelasi 

 

Sumber: olah data, 2022 

Berdasarkan data pada tabel auto korelasi diatas ditemukan bahwa nilai D-W sebesar 1.607. 

Pada tabel D-W jika n=39 dan K=2 didapati nilai dl=1.3821 dan du=1.5969. Syarat daripada 

auto korelasi adalah du < dw < 4-du. Maka didapati bahwa 1.5969 < 1.607 < 2.4031, dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak ada gejala auto-korelasi. 

Uji F 

Tabel 7. Uji F 

 

Melalui tabel uji F diatas, didapati bahwa signifikansi 0.028. Maka ROA dan Ukuran 

Perusahaan diterima atautdapat dikatakan koefisien regresitsignifikan. Hal ini juga 

menunjukkantnilai f hitung > f tabel yaitu 3.935 > 3.24, makatvariabel independent pada 

penelitian ini diterima. 

Uji t 

Tabel 8. Uji t 
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Sumber: olah data, 2022 

Berdasarkan tabel uji t diatas, didapati bahwa hasil uji t menujukkan Return on Assets 

berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak dengan nilai signifikansi sebesar 0.026 

< 0.05 dan Ukuran Perusahaan diketahui memiliki nilai signifikansi sebesar 0.034 < 0.05 yang 

berarti bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Return on Assets terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Assets berpengaruh signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak pada perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan yang terdaftar 

pada BEI periode 2018-2020. Berdasarkan pengujian pada uji t yang menunjukkan bahwa 

adanya signifikansi dengan angka 0.026 dimana lebih kecil daripada 0.05. Maka dengan 

demikian H1 diterima, dimana dapat diterima Return on Assets berpengaruh signifikasi 

terhadap Penghindaran Pajak.  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fatmawati dan 

Solikin (2017), Cahyono, et all., (2016), Sari, Luthan et all., (2020) yang menyatakan bahwa 

Return on Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Namun 

bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wardani dan 

Purwaningrum (2018). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaant berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak pada perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan yang terdaftar 

di BEI periode 2018-2020. Berdasarkan pengujian pada uji t yang menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh dengan angka 0.035 dimana lebih kecil daripada 0.05. Maka dengan 

demikian H2 diterima, dimana dapat diterima Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak.  

Hasil pada penelitian ini didukung dengan hasil penelitian tedahulu yang dilakukan oleh 

Wardani dan Khoiriyah (2018), Selviani, et sll., (2019), dan Siregar dan Widyawati (2016) 

yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

Namun bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cahyono, et all., 

(2016), Fatmawati dan Solikin (2017). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap 

Penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertanian sub sektor perkebunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2018-2020 yang terdiri dari 13 perusahaan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak, 

sehingga setiap kali angka ROA meningkat maka ada kemungkinan terjadi 

Penghindaran Pajak. 

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, sehingga setiap kali 

angka Ukuran Perusahaan meningkat maka ada kemungkinan terjadi Penghindaran 

Pajak. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat diberikan saran sebagai berikut 

1. Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan peneltian serupa diharapkan untuk 

menambah variabel penelitiannya dan juga range waktu penelitiannya. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya berfokus pada Effective Tax Rate (ETR) 

sebagai penghitungan pada variabel penghindaran pajak. 
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